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ABSTRAK

PT Sampharindo Perdana adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang farmas
Secara umum, perusahaan terdiri dari dua bagian yaitu bagian produksi dan gudang. Bagia
gudang yang dimaksud di sini yaitu gudang bahan baku, gudang bahan kemas, dan gudang baran
jadi. Permasalahan yang muncul adalah tidak adanya tata letak penyimpanan produk yang teta
sehingga kinerja gudang kurang optimal dan luas gudang yang kurang mencukupi yang
disebabkan oleh banyaknya jumlah produk yang disimpan, sehingga perusahaan harus menyew
gudang di PT Envesal Putra Mega Trading. Salah satu akibat dari menyewa gudang di perusahaar
lain adalah pengeluaran biaya untuk aktivitas pergudangan menjadi mahal. Berdasarkan akibat
akibat yang timbul dari masalah di atas, maka PT Sampharindo Perdana memutuskan untul
membuat gudang baru.

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan luas gudang yang mencukupi untuk
menampung jumlah produk yang disimpan, sehingga tidak perlu menyewa gudang lagi dan
merancang tata letak penyimpanan produk pada area penyimpanan gudang barang jadi sehingc
dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Metode yang digunakan adalat
kebijakan penyimpanan yaitu Dedicated Storage Policy, Cube Order Index (COI) Policy, dan
Class Based Storage Policy, dan tetap memperhatikan kriteria komoditi terutama kriteria
characteristic.

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan didapatkan luas gudang yang dibutuhkan untuk
pembuatan gudang baru untuk barang jadi adalah 340,87 m2. Dari hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan bahwa kebijakan penyimpanan yang dipilih untuk mengurangi biaya aktivitas
pergudangan adalah Cube per Order Index (COIl) Policy. Untuk meningkatkan kapasitas
penyimpanan, digunakan material handling walkie high lift truck dan single deep pallet rack tipe
modular.

Sebagai tahap akhir dilakukan pembuatan Activity Relationship Chart untuk mengetahui
kedekatan hubungan dari masing-masing ruangan yang ada di gudang barang ajdi P’
Sampharindo Perdana.
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